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This research aimed to know the feasibility of static and dynamic floating raft 
hydroponics with different nutrient ratios on a medium learning for laboratory work 
that influenced plant growth. The type of research was research and development 
(RnD) consisting of six stages namely potential and problems, data collection, design 
production, validation of design, revision of design, and limited trial. This reserch was 
modified by adding media validation stage. The validation and student response 
questionnaire together with student laboratory worksheet was a research instruments. 
To know feasibility of laboratory work media floating raft hydroponics, then 
validation was done by media and materials expert. The results of floating raft 
hydroponic prototype and media validation by media and material experts were 
categorized as feasible with a percentage of 100%. Based on the results of the student 
response questionnaire show that students strongly agreed to hydroponic floating rafts 
used as laboratory work media with a percentage of 92.36%.  
 




Pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan suatu proses interaksi antara guru 
dengan siswa, baik interaksi secara langsung 
seperti kegiatan tatap muka maupun secara 
tidak langsung, yaitu dengan menggunakan 
berbagai media (Rusman, 2014). Dengan 
demikian pembelajaran dapat dikatakan 
sebagai suatu upaya untuk mengembangkan 
dan mengubah perilaku seseorang atau 
sekelompok orang melalui satu atau lebih 
metode dan media tertentu sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.  
Pembelajaran akan lebih mudah untuk 
dipahami apabila teori yang telah dipelajari 
didalam kelas diaplikasikan secara langsung 
misalnya dengan melakukan kegiatan 
praktikum. Menurut Dewi, Sunariyati dan 
Neneng (2011), “Biologi merupakan ilmu 
pengetahuan tentang suatu hal yang hidup 
oleh karena itu didalamnya tersusun atas 
banyak teori-teori tentang kehidupan, untuk 
membuktikan kebenaran teori tersebut maka 
kegiatan praktikum perlu dilaksanakan.”  
Berdasarkan wawancara yang telah 
dilakukan dengan guru Biologi kelas XII 
SMAN 3 Pontianak, diperoleh informasi 
bahwa pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan sangat diperlukan adanya 
penunjang berupa kegiatan praktikum. Pada 
praktikum pertumbuhan dan perkembangan 
yang biasanya dilakukan disekolah ialah 
dengan melakukan pengamatan 
perkecambahan biji kacang hijau yang 
dilakukan selama satu minggu. Berdasarkan 
hasil wawancara, pengamatan yang dilakukan 
ialah pada pertumbuhan tinggi tanaman dan 
jumlah daun. Namun pada fase 
perkecambahan organ vegetatif daun belum 
berkembang dan yang dapat diamati hanyalah 
tinggi tanaman. Dengan demikian diperlukan 
adanya metode praktikum yang tepat 
sehingga siswa dapat mencapai tujuan 
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pembelajaran yaitu mengamati keseluruhan 
organ vegetatif tanaman. 
Media praktikum yang berpotensi 
dijadikan sebagai alternatif media untuk 
mengamati keseluruhan organ vegetatif 
tumbuhan ialah media hidroponik. Menurut 
Sameto (2009), “Hidroponik merupakan 
sistem penanaman dengan media tanaman 
yang banyak mengandung air atau hanya air.” 
Sutanto (2015) menyatakan bahwa, 
“Keuntungan bercocok tanam secara 
hidroponik ialah tidak menggunakan tanah 
dan tidak membutuhkan lahan yang luas. 
Sehingga bercocok tanam dapat dilakukan di 
ruang yang sempit atau terbatas”.  
Ada beberapa penelitian terkait 
hidroponik sebagai media praktikum dalam 
pembelajaran disekolah. Winata (2011), 
meneliti penggunaan Urea, Gandasil, SP36 
dan KCl sebagai alternatif hara untuk 
diimplementasikan pada hidroponik sebagai 
media praktikum. Namun komposisi hara 
yang digunakan belum optimal dalam 
menopang pertumbuhan tanaman selada 
(Lactuca sativa L.). Sementara itu Asikin 
(2011) menyatakan pertumbuhan tanaman 
selada pada hidroponik rakit apung lebih 
tinggi dibandingkan pada sistem NFT secara 
signifikan. Namun pada penelitian ini masih 
terdapat kelemahan yaitu memerlukan ruang 
yang cukup luas, membutuhkan keterampilan 
lebih untuk merakit sistem, membutuhkan 
biaya yang reltif besar serta pasokan listrik 
secara terus menerus.  
Menurut Herwibowo dan Budiana 
(2015) Hidroponik rakit apung memiliki 
kelebihan  diantaranya tanaman mendapat 
suplai air dan nutrisi secara terus menerus, 
lebih menghemat air dan nutrisi, 
mempermudah perawatan karena tidak perlu 
melakukan penyiraman. Lebih lanjut lagi 
hidroponik rakit apung merupakan metode 
hidroponik yang cukup mudah untuk 
dilakukan, karena tidak memerlukan biaya 
yang banyak dan tidak perlu keterampilan 
yang lebih untuk merakit sistem (Sutanto, 
2015). 
Sementara itu Permatasari (2012) 
menyatakan bahwa hidroponik rakit apung 
yang diimplementasikan sebagai multimedia 
powerpoint interaktif sangat efektif 
digunakan sebagai media pembelajaran 
disekolah. 
Berdasarkan hal tersebut, hidroponik 
sistem rakit apung berpotensi untuk diteliti 
dan dimodifikasi kembali untuk dijadikan 
sebagai alternatif media praktikum disekolah. 
Maka penelitian ini bertujuan untuk mencari 
alternatif media praktikum menggunakan 
hidroponik rakit apung statis dan dinamis 
serta alternatif nutrisi untuk menopang 
pertumbuhan tanaman kailan 
Sistem hidroponik rakit apung statis dan 
dinamis ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai alternatif media praktikum yang 
praktis dan efisien untuk menunjang 
praktikum pertumbuhan dan perkembangan 
kelas XII SMA. Hal ini didukung oleh Umar, 
Akhmadi dan Sanyoto (2016) “Hidroponik 
rakit apung merupakan sistem hidroponik 
yang paling sederhana. Sistem hidroponik 
rakit apung membuat akar tanaman secara 
terus menerus mendapatkan nutrisi dan hara 
mineral yang menyebabkan tanaman akan 
tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti 
tertarik untuk merancang, membuat dan 
menguji, “Pengembangan Media Praktikum 
Menggunakan Hidroponik Rakit Apung Pada 
Materi Pertumbuhan dan Perkembangan”.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan 
modifikasi metode penelitian dan 
pengembangan (Research and Development/ 
R&D) menurut Sugiyono (2015), Ada enam 
dari sepuluh tahapan yang dilakukan pada 
penelitian ini yaitu (1) potensi dan masalah, 
(2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) 
validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba 
produk. Namun pada penelitian ini tahapan 
revisi desain dimodifikasi dengan 
menambahakan tahapan validasi media dan 
selanjutnya masuk ke tahapan uji coba 
terbatas. Jadi tahapan pada penelitian 
tersusun atas potensi dan masalah, 
pengumpulan data, desain produk, validasi 




Tahap pertama yaitu identifikasi potensi 
masalah yang dilakukan dengan observasi 
serta wawancara dengan guru Biologi kelas 
XII SMA 3 Pontianak mengenai praktikum 
yang biasa dilakukan disekolah pada materi 
pertumbuhan dan perkembangan.  
Tahap kedua yaitu pengumpulan data. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, studi literatur dan pra riset. 
Wawancara dilakukan dengan guru mata 
pelajaran Biologi kelas XII di SMAN 3 
Pontianak serta observasi mengenai 
praktikum petumbuhan tanaman yang selama 
ini dilakukan disekolah tersebut. Kemudian 
studi literatur dilakukan dengan membaca 
hasil penelitian-penelitian hidroponik 
sebelumnya, artikel-artikel penelitian 
hidroponik, kemudian membaca buku-buku 
seputar hidroponik yang umum digunakan 
sebagai panduan untuk memodifikasi 
hidroponik rakit apung. Sementara itu pra 
riset dilakukan dengan mengujicobakan 
beberapa rasio nutrisi dari pupuk-pupuk 
anorganik yang dapat diperoleh dengan 
mudah dipasaran serta dengan harga yang 
relatif murah. Pupuk-pupuk anorganik 
digunakan ialah KCL, NPK 15-15-15, dan 
Gandasil D. Rincian rasio nutrisi yang 
digunakan ialah sebagai berikut, pada 
perlakuan hara I (0,4 g NPK 15-15-15, 0,6 g 
gandasil D, dan 0,2 g KCL ), hara II (0,4 g 
NPK 15-15-15, 0,6 g Gandasil D, dan 0,3 g 
KCL), hara III  (0,4 g NPK 15-15-15, 0,6 g 
Gandasil D, dan 0,4 g KCL), dan hara IV 
(0,5ml AB Mix A dan 0,5ml AB Mix B). 
Tahap ketiga yaitu desain produk 
hidroponik rakit apung statis dan dinamis. 
Hidroponik rakit apung statis didesain 
menggunakan bahan dasar berupa gelas 
plastik berdiameter ±6cm, yang dibantu 
dengan styrofoam, spons dan rak hidroponik 
rakit apung statis sebagai penyangga gelas.  
Sedangkan hidroponik rakit apung dinamis 
didesain menggunakan bahan dasar berupa 
wadah berukuran 10x18cm, dengan bantuan 
styrofoam, spons, aerator, selang dan type t 
untuk mendistribusikan gelembung serta rak 
hidroponik rakit apung dinamis. 
Tahap keempat yaitu validasi desain 
(prototipe). Hidroponik rakit apung divalidasi 
oleh 3 orang ahli media dan 3 orang ahli 
materi. Tujuan dilakukannya validasi ialah 
untuk mengetahui kelayakan hidoponik rakit 
apung statis dan dinamis sebagai media 
praktikum pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan. Validator ahli media terdiri 
dari 1 orang dosen fakultas pertanian untan 
dan 2 orang anggota dari komunitas 
hidroponik, sedangkan validator ahli materi 
terdiri dari 1 orang dosen pendidikan biologi 
FKIP Untan, 1 orang guru biologi kelas XII 
SMAN 3 Pontianak dan 1 orang guru biologi 
kelas XII SMAN 7 Pontianak. Validasi 
dilakukan dalam dua tahap, validasi prototipe 
dan validasi media.  
Pada tahap validasi prototipe hidroponik 
rakit apung statis dan dinamis yang telah 
dirakit kemudian divalidasi oleh validator 
ahli media dan ahli materi. Tujuan adanya 
validasi prototipe ialah untuk mengetahui 
apakah prototipe sudah layak untuk diuji 
cobakan sebagai media praktikum.. Angket 
validasi prototipe oleh ahli media terdiri atas 
1 aspek dan 5 indikator sedangkan angket 
validasi prototipe oleh ahli materi terdiri atas 
1 aspek dan 2 indikator. 
Selanjutnya ialah tahap revisi desain. 
Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh, 
maka dilakukan revisi desain hidroponik rakit 
apung untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ditemukan pada proses 
validasi desain hidroponik rakit apung statis 
dan dinamis. Revisi yang dilakukan berupa 
revisi desain hidroponik rakit apung statis 
dan dinamis untuk ahli media maupun ahli 
materi.  
Setelah dilakukan revisi desain maka 
masuk ke tahap validasi media. Tujuan 
adanya validasi media ialah untuk menguji 
apakah sistem hidroponik rakit apung statis 
dan dinamis dapat menunjang pertumbuhan 
tanaman serta untuk melihat kelayakan media 
hidroponik rakit apung statis dan dinamis 
sebagai media pembelajaran disekolah. 
Angket validasi media oleh ahli media terdiri 
atas 1 aspek dengan 3 indikator sedangkan 
angket validasi media oleh ahli materi terdiri 
atas 1 aspek dan 4 indikator.  
Analisis hasil validasi prototipe dan 
media hidroponik rakit apung statis dan 
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dinamis menggunakan skala Guttman dengan 
kategori layak dan tidak layak. Analisis 
diawali dengan pemberian skor pada masing-
masing kriteria yang dinilai oleh validator, 
dengan Ya bernilai 1, dan Tidak bernilai 0. 
Kemudian dihitung skor total dari jawaban 
setiap validator. Adapun rumus yang 
digunakan ialah sebagai berikut: 
P=  x 100%.......................................(1) 
Keterangan:  
P= persentase skor 
f= jumlah skor yang diperoleh 
N= jumlah skor maksimum 
(Sudijono, 2011) 
Setelah didapatkan hasil analisis, 
selanjutnya dicocokkan dengan kategori 
persentase. Persentase <50 termasuk kategori 
tidak layak, sedangkan >50 termasuk 
kategori layak (Riduwan, 2015). 
Tahap selanjutnya ialah uji coba terbatas. 
Uji coba terbatas melibatkan 6 orang siswa 
kelas XII SMA 3 Pontianak. Siswa 
dibimbing untuk melakukan kegiatan 
praktikum pengamatan keseluruhan organ 
vegetatif tanaman dengan menggunakan 
media praktikum hidroponik rakit apung 
statis dan dinamis. Siswa juga diberikan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk 
mendukung berjalannya kegiatan praktikum. 
LKPD berperan untuk membantu 
mengarahkan siswa saat kegiatan praktikum 
berlangsung.  
Siswa melakukan pengamatan terhadap 
keseluruhan organ vegetatif tanaman 
menggunakan media praktikum rakit apung 
statis dan dinamis secara berkelompok. Hasil 
pengamatan siswa dituliskan pada LKPD 
yang telah dibagikan.  Ketika siswa 
melakukan kegiatan praktikum, dilakukan 
pula penilaian berdasarkan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik.  
Pada akhir praktikum dilakukan 
pemberian angket respon kepada siswa untuk 
mengetahui kelayakan hidroponik rakit 
apung sebagai media praktikum menurut 
siswa selaku calon pengguna. Hasil dari 
respon siswa digunakan sebagai data 
pendukung validasi oleh ahli media dan ahli 
materi.  
Adapun angket respon siswa terdiri dari 4 
kriteria dan 6 item pernyataan. Menurut 
Riduwan (2011) Analisis data angket respon 
siswa dapat dilakukan menggunakan skala 
Likert. Pemberian skor menggunakan skala 
Likert terbagi menjadi 4 kategori yaitu 
Sangat Setuju (SS) bernilai 4, Setuju (S) 
bernilai 3, Tidak Setuju (TS) bernilai 2, dan 
Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1. 
Pada angket respon siswa terdapat 6 
kriteria pernyataan, dengan masing-masing 
pernyataan memiliki skor maksimum 4. 
Angket respon diisi oleh 6 orang siswa, 
sehingga jumlah skor maksimum (N) adalah 
144 (6 kriteria pernyataan x 4 skor 
maksimum x 6 siswa). Adapun rumus yang 
digunakan ialah dapat dilihat pada rumus (1). 
Setelah didapatkan hasil persentase skor, 
selanjutnya dicocokkan dengan kategori 
persentase yaitu Sangat Tidak Setuju dengan 
persentase 0-25% , Tidak Setuju dengan 
persentase 26-50%, Setuju dengan persentase 
51-75%, dan Sangat Setuju dengan 
persentase 76-100% (Riduwan, 2015). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Potensi dan Masalah 
Berdasarkan wawancara yang telah 
dilakukan dengan guru Biologi kelas XII 
SMAN 3 Pontianak, diperoleh informasi 
bahwa praktikum materi pertumbuhan dan 
perkembangan yang biasanya dilakukan 
disekolah ialah dengan melakukan 
pengamatan perkecambahan biji kacang hijau 
yang dilakukan selama satu minggu. 
Pengamatan hanya sampai pada fase 
perkecambahan dengan hanya melihat 
pertumbuhan tinggi tanaman, belum sampai 
pada keseluruhan organ vegetatif tanaman.  
Melihat hal tersebut, media yang 
berpotensi untuk dijadikan sebagai alternatif 
media praktikum agar dapat dilakukannya 
pengamatan keseluruhan organ vegetatif 
tanaman ialah media hidroponik. Menurut 
Sutanto (2015) Hidroponik dapat diartikan 
sebagai cara bercocok tanam tanpa 
menggunakan tanah. Media praktikum 
hidroponik diharapkan dapat mendukung 
praktikum pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan kelas XII SMA.  
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2. Mengumpulkan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, studi literatur dan pra riset. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan guru mata pelajaran Biologi kelas XII 
SMAN 3 Pontianak serta observasi mengenai 
praktikum petumbuhan tanaman yang selama 
ini dilakukan disekolah tersebut ialah 
pengamatan pertumbuhan tanaman hanya 
pada fase perkecambahan, belum sampai 
pada fase vegetatif dengan mengamati 
keseluruhan organ vegetatif tanaman. Materi 
pertumbuhan dan perkembangan serta 
wajibnya dilakukannya percobaan atau 
praktikum mengenai pengamatan 
pertumbuhan tanaman terdapat pada silabus 
Kurikulum 13 revisi 2017 pada KD 4.1  yaitu 
Menyusun laporan hasil percobaan tentang 
pengaruh faktor eksternal terhadap proses 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Studi literatur dilakukan dengan 
menganalisis rekam jejak penelitian 
mengenai hidroponik sebagai media 
pembelajaran yang telah dilakukan 
sebelumnya. Winata (2011), meneliti 
penggunaan Urea, Gandasil, SP36 dan KCl 
sebagai alternatif hara untuk 
diimplementasikan pada hidroponik sebagai 
media praktikum. Namun komposisi hara 
yang digunakan belum optimal dalam 
menopang pertumbuhan tanaman selada 
(Lactuca sativa L.).  
Sementara itu Asikin (2011) 
menyatakan pertumbuhan tanaman selada 
pada hidroponik rakit apung lebih tinggi 
dibandingkan pada sistem NFT secara 
signifikan. Namun pada penelitian ini masih 
terdapat kelemahan yaitu memerlukan ruang 
yang cukup luas, membutuhkan keterampilan 
lebih untuk merakit sistem, membutuhkan 
biaya yang reltif besar serta membutuhkan 
pasokan listrik secara terus menerus untuk 
dijadikan sebagai media praktikum. 
Sementara itu Permatasari (2012) 
menyatakan bahwa hidroponik rakit apung 
yang diimplementasikan sebagai multimedia 
powerpoint interaktif sangat efektif 
digunakan sebagai media pembelajaran 
disekolah. 
Berdasarkan hal tersebut, hidroponik 
sistem rakit apung berpotensi untuk diteliti 
dan dimodifikasi kembali untuk dijadikan 
sebagai alternatif media praktikum disekolah. 
Maka penelitian ini bertujuan untuk mencari 
alternatif media praktikum menggunakan 
hidroponik rakit apung statis dan dinamis 
serta alternatif nutrisi untuk menopang 
pertumbuhan tanaman kailan. Selain itu studi 
literatur juga dilakukan dengan membaca 
buku-buku dan artikel-artikel mengenai 
hidroponik lainnya serta informasi mengenai 
hara yang digunakan untuk hidroponik.  
Berdasarkan rasio nutrisi yang 
digunakan pada penelitian Nugraha dan 
Susila (2015), nutrisi dapat menopang 
pertumbuhan tanaman. Maka pada penelitian 
ini dilakukankan prariset menggunakan 
modifikasi rasio nutrisi tersebut. hasil pra 
riset menunjukkan bahwa rasio nutrisi yang 
diujicobakan dapat menopang pertumbuhan 
tanaman kailan.  
 
3. Desain Produk 
Hidroponik rakit apung statis dan 
dinamis didesain menggunakan bahan-bahan 
yang dapat dengan mudah ditemui 
dilingkungan sekitar. Hidroponik rakit apung 
statis didesain menggunakan gelas plastik 
dengan diameter gelas ±7cm. Sistem 
kerjanya yaitu menggunakan bantuan 
styrofoam, dan membiarkan akar tanaman 
terendam dalam larutan nutrisi. Jadi tanaman 
dibiarkan mengapung tanpa adanya 
perlakuan distribusi gelembung. Sedangkan 
hidroponik rakit apung dinamis didesain 
menggunakan wadah berukuran 16x10x6cm. 
Wadah tersebut dicat dengan cat berwarna 
putih dengan tujuan untuk merefleksikan 
cahaya sinar matahari dan menghindari 
tumbuhnya alga. Pada dasarnya cara kerjanya 
sama dengan  hidroponik rakit apung statis, 
namun pada hidroponik rakit apung dinamis 
menggunakan bantuan aerator untuk 
mendistribusikan gelembung udara bagi akar 
tanaman. Pasokan gelembung udara yang 
diberikan dapat mempercepat penyerapan air 
dan nutrisi oleh akar tanaman. Desain sistem 
hidroponik rakit apung statis dan dinamis 
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Gambar 2. Desain Hidroponik Rakit 
Apung Dinamis 
Keterangan : 
1. Rak sistem rakit apung statis 
2. Gelas plastik diameter 7cm 
3. Rak sistem rakit apung dinamis 
4. Wadah Plastik ukuran 16x10x6cm 
5. Selang kecil 
6. Air pump (aerator) 
7. Penghubung selang type T 
 
4. Validasi Desain 
Hidroponik rakit apung statis dan 
dinamis yang telah dirakit, kemudian 
divalidasi terlebih dahulu untuk melihat 
kelayakan prototipe hidroponik rakit apung 
statis dan dinamis sebagai media 
pembelajaran.  
 Validasi desain (prototipe) hidroponik 
rakit apung statis dan dinamis  dilakukan oleh 
3 orang ahli media dan 3 orang ahli materi. 
Hasil validasi dianalisis menggunakan skala 
Guttman dengan kategori layak dan tidak 
layak. Hasil validasi prototipe hidroponik 
oleh ahli media dapat dilihat pada tabel 1 
 
 
Tabel 1. Hasil Validasi Prototipe Hidroponik oleh Ahli Media 
Aspek Indikator Penelitian 
Penilaian Validator 
Statis Dinamis 





1. Sistem hidroponik rakit apung 
mudah untuk dirakit. 
1 1 1 1 1 1 
2. Wadah plastik dan gelas plastik 
tidak tembus cahaya. 
1 1 1 1 1 1 
3. Sambungan antara selang dan 
type T pada sistem dinamis 
tersambung dengan baik atau 
tidak bocor. 
 1 1 1 
4. Wadah plastik kokoh ketika 
gelembung udara 
didistribusikan  
1 1 1 
5. Frekuensi gelembung udara 
optimum 
1 1 1 
P (%) 100 100 100 100 100 100 
P (%) rata-rata 100 100 
 
 Berdasarkan hasil validasi prototipe oleh 
ahli media keseluruhan indikator dinyatakan 
layak dengan memperoleh persentase akhir 
100%. Angket validasi prototipe oleh ahli 
media terdiri atas 1 aspek dan 5 indikator. 
Berdasarkan indikator pertama, yaitu sistem 
hidroponik rakit apung mudah untuk dirakit, 
indikator ini disetujui oleh validator dengan 
diberikannya skor maksimum. Hidroponik 
rakit apung statis maupun rakit apung 
dinamis termasuk sistem yang sederhana 
dalam hal perakitan. Hal ini didukung oleh 
Umar, Akhmadi dan Sanyoto (2016) yang 
menyatakan bahwa hidroponik rakit apung 
merupakan sistem hidroponik sederhana, 
mudah untuk dirakit dan biaya yang 











Kemudian untuk indikator kedua yaitu 
wadah plastik dan gelas plastik yang 
diwarnai tidak tembus cahaya, sehingga tidak 
menyebabkan pertumbuhan alga yang tidak 
baik untuk proses pertumbuhan.  Styrofom 
yang menutupi nutrisi menghalangi 
masuknya debu dan polusi agar nutrisi tidak 
terkontaminasi, dapat menopang tegaknya 
tanaman, dan untuk menghindari tumbuhnya 
alga. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyid 
(2014) alga hijau biasanya berkembang 
sebagai akibat dari kelebihan cahaya. Alga 
hjau berdampak buruk bagi tanaman yaitu 
dapat menghambat pertumbuhan tanaman 
bahkan menyebabkan tanaman menjadi mati. 
Selanjutnya pada indikator ketiga yaitu 
sambungan antara selang dan type T pada 
sistem dinamis tersambung dengan baik atau 
tidak bocor. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
larutan hara yang terdistribusi dengan baik 
didalam selang dan tidak menunjukkan 
adanya kebocoran pada sambungan selang 
ketika sistem hidroponik rakit apung dinamis 
dioperasikan. 
Pada indikator keempat yaitu wadah 
plastik kokoh ketika gelembung udara 
didistribusikan. Hal ini ditunjukkan oleh 
wadah plastik yang tidak bergeser atau 
tumpah walaupun mendapatkan efek getaran 
dari aerator.  
Sementara itu pada indikator yang 
kelima yaitu frekuensi gelembung udara 
optimum, yang ditunjukkan oleh besarnya 
frekuensi gelembung yang dihasilkan dan 
didistribusikan pada masing-masing wadah. 
Surtinah (2015) menyatakan bahwa 
ketersediaan gelembung udara (oksigen) 
yang optimum pada sistem hidroponik rakit 
apung dapat mempercepat penyerapan air dan 
unsur hara pada akar tanaman sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Selanjutnya untuk 
hasil validasi prototipe hidroponik rakit 
apung oleh ahli materi dapat dilihat pada 
tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Validasi Prototipe Hidroponik Oleh Ahli Materi 
Aspek Indikator Penelitian 
Penilaian Validator 
Statis Dinamis 
V1 V2 V3 V1 V2 V3 
Kesesuaian hidroponik 




1. Alat dan bahan 
mudah didapat 
1 1 1 1 1 1 
2. Media bersifat 
reusable (dapat 
digunakan kembali) 
1 1 1 1 1 1 
P (%) 100 100 100 100 100 100 
P (%) rata-rata 100 100 
 
Berdasarkan hasil validasi prototipe oleh 
ahli materi keseluruhan indikator dinyatakan 
layak dengan memperoleh persentase akhir 
100%. Angket validasi prototipe oleh ahli 
media terdiri atas 1 aspek dan 2 indikator. 
Indikator pertama yaitu alat dan bahan 
mudah didapat. Alat dan bahan yang 
digunakan untuk membuat prototipe 
hidroponik rakit apung statis dan dinamis 
sangat mudah didapatkan karena banyak 
tersedia dilingkungan sekitar.  Selain itu alat 
dan bahan yang digunakan harganya relatif 
terjangkau serta perakitannya juga mudah. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Rusmini 
(2018) yang mengatakan bahwa guru 
sebaiknya dapat lebih kreatif dalam memilih 
atau membuat media pembelajaran. Media 
pembelajaran dapat dibuat menggunakan alat 
yang murah, sederhana, dan mudah didapat. 
Kemudian untuk indikator kedua yaitu 
media bersifat reusable (dapat digunakan 
kembali). Prototipe hidroponik rakit apung 
statis dan dinamis ini memenuhi kriteria 
media pembelajaran yang reusable (dapat 
digunakan kembali), dapat dibongkar pasang, 
serta fleksibel atau dapat dibawa kemana saja. 
Syahdiani, Kardi dan Sanjaya (2015) 
menyatakan bahwa media pembelajaran yang 
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baik ialah media pembelajaran yang 
memenuhi aspek efektif, efisien serta 
reusable (sebagian atau seluruh media 
pembelajaran dapat digunakan kembali).  
 
5.Revisi Desain 
Selanjutnya dilakukan tahap revisi 
desain, apabila terdapat kekurangan-
kekurangan yang ditemukan pada proses 
validasi desain hidroponik rakit apung statis 
dan dinamis. Pada penelitian ini, hasil 
validasi desain menunjukkan tidak terdapat 
kekurangan pada desain yang harus diperbaki 
dan dinyatakan layak untuk dilanjutkan ke 
tahap validasi media untuk diuji 
kelayakannya sebagai media praktikum pada 
praktikum pertumbuhan tanaman. 
Validasi media hidroponik rakit apung 
statis dan dinamis dilakukan oleh 3 orang ahli 
media dan 3 orang ahli materi. Media 
hidroponik rakit apung statis dan dinamis 
dapat dilihat pada gambar 3 dan 4 sebagai 
berikut. 
   




1. Rak sistem rakit apung statis 
2. Kailan (Brassica oleracea var. 
alboglabra) 
3. Gelas plastik diameter 7cm 
4. Styrofom 
5. Busa untuk penyangga tanaman kailan 
 
 




1. Rak sistem rakit apung dinamis 
2. Wadah Plastik ukuran 16x10x6cm 
3. Selang kecil 
4. Penghubung selang type T 
5. Aerator (Air pump) 
 
 Hasil validasi dianalisis menggunakan 
skala Guttman dengan kategori layak dan 
tidak layak. Hasil validasi media hidroponik 
rakit apung oleh ahli media dapat dilihat pada 
tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Validasi Media Hidroponik Oleh Ahli Media 
Aspek Indikator Penelitian 
Penilaian Validator 
Statis Dinamis 







1. Hidroponik rakit apung 
mampu menopang tanaman 
1 1 1 1 1 1 
2. Hidroponik rakit apung 
mampu mendukung 
pertumbuhan tanaman 
1 1 1 1 1 1 
3. Nutrisi dapat terdistribusi 
dengan baik 
1 1 1 1 1 1 
P (%) 100 100 100 100 100 100 














Berdasarkan hasil validasi media oleh 
ahli media keseluruhan indikator dinyatakan 
layak dengan memperoleh persentase akhir 
100%. Angket validasi media oleh ahli media 
terdiri atas 1 aspek dan 3 indikator.  
Menurut ahli media, untuk indikator 
pertama hidroponik rakit apung statis dan 
dinamis mampu menopang pertumbuhan 
tanaman kailan. Bagian batas batang dan akar 
tumbuhan yang dimasukkan dalam lubang 
styrofom diberi penyangga berupa busa, 
sehingga tumbuhan dapat tumbuh tegap dan 
tidak tumbang. Nurrohman, Suryanto dan 
Puji (2014) mengungkapkan bahwa sistem 
hidroponik rakit apung dapat menopang 
tinggi tegaknya tanaman dengan bantuan 
styrofom yang dilubangi dengan jarak 
tertentu. 
 Selanjutnya indikator kedua, hidroponik 
rakit apung mampu mendukung pertumbuhan 
tanaman. Hal ini didukung oleh pendapat 
Surtinah (2015) yang menyatakan bahwa 
sistem hidroponik rakit apung dapat 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman, terlebih lagi dengan ketersediaan 
oksigen yang optimal. Dan indikator ketiga, 
nutrisi dapat terdistribusi dengan baik. Hal ini 
dapat terlihat bahwa nutrisi tersebar merata 
pada keseluruhan wadah dan gelas pada 
hidroponik rakit apung statis dan dinamis. 
Kemudian untuk hasil validasi media 
hidroponik oleh ahli materi dapat dilihat pada 
tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Validasi Media Hidroponik Oleh Ahli Materi 
Aspek Indikator Penelitian 
Penilaian Validator 
Statis Dinamis 





1. Media dapat membantu mencapai 
tujuan pembelajaran. 
1 1 1 1 1 1 
2. Media dapat membantu guru 
menjelaskan konsep pertumbuhan. 
1 1 1 1 1 1 
3. Media dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam 
praktikum pertumbuhan. 
1 1 1 1 1 1 
4. Media dapat mempermudah proses 
pengamatan keseluruhan organ 
vegetatif tumbuhan (akar, batang 
dan daun) dalam proses 
pembelajaran. 
1 1 1 1 1 1 
P (%) 100 100 100 100 100 100 
P (%) rata-rata 100 100 
 
Berdasarkan hasil validasi media 
oleh ahli materi keseluruhan indikator 
dinyatakan layak oleh validator. Angket 
validasi media oleh ahli materi terdiri atas 1 
aspek dan 4 indikator. Pada indikator pertama 
yaitu media hidroponik rakit apung statis dan 
dinamis dapat membantu mencapai tujuan 
pembelajaran. Media pembelajaran 
merupakan sarana penting dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran. Hal ini didukung oleh 
Falahudin (2014) yang mengatakan bahwa 
penggunaan media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar lebih diutamakan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan.  
Selanjutnya indikator kedua yaitu 
media dapat membantu guru dalam 
menjelaskan konsep pertumbuhan tanaman. 
Hal ini didukung melalui media hidroponik 
rakit apung, siswa dapat mengamati secara 
langsung proses pertumbuhan hingga 
mengamati keseluruhan organ vegetatif 
tumbuhan, sehingga guru dapat menjelaskan 
dengan mudah mengenai konsep 
pertumbuhan tanaman kepada siswa.   
Pada indikator ketiga yaitu media 
meningkatkan keterampilan siswa dalam 
melakukan percobaan serta dapat 
mempermudah proses pengamatan 
pertumbuhan tanaman. Utama, 
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Kentjananingsih dan Rahayu (2014) 
mengungkapkan bahwa pemilihan media 
pembelajaran yang baik dapat membantu 
siswa memahami konsep, menambah 
motivasi belajar, meningkatkan hasil belajar 
serta keterampilan siswa. 
Kemudian pada indikator keempat 
yakni penggunaan media hidroponik rakit 
apung statis dan dinamis dapat membantu 
mengukur keseluruhan organ vegetatif 
tumbuhan. Media tanam yang digunakan 
dalam hidroponik rakit apung statis dan 
dinamis ini ialah menggunakan air sehingga 
memudahkan dalam mengukur organ akar 
tanpa merusak organ akar itu sendiri. Dengan 
demkian keseluruhan organ vegetatif dapat 
diamati dengan mudah.  
6.Uji Coba Terbatas 
Setelah media dinyatakan layak, maka 
media praktikum hidroponik rakit apung 
statis dan dinamis dapat digunakan pada 
ujicoba terbatas yang melibatkan 6 orang 
murid kelas XII SMA. Siswa dibimbing 
untuk melakukan praktikum menggunakan 
media hidroponik rakit apung statis dan 
dinamis. Setelah melakukan kegiatan 
praktikum siswa diminta untuk mengisi 
angket respon untuk mengetahui kelayakan 
hidroponik rakit apung sebagai media 
praktikum. Hasil analisis angket respon siswa 
terhadap penggunaan hidroponik rakit apung 
statis dan dinamis dapat dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Analisis Angket Respon Siswa Terhadap Penggunaan  
Hidroponik Rakit Apung Statis dan Dinamis 
Indikator 
Tanggapan Jumlah Skor 
(Persentase) SS S TS STS 
1. Siswa senang melakukan praktikum pertumbuhan 
dengan menggunakan hidroponik rakit apung 
5 1 0 0 23 (95,8%) 
2. Siswa lebih memahami konsep pertumbuhan setelah 
melakukan praktikum pertumbuhan dengan 
menggunakan hidroponik rakit apung 
3 3 0 0 21 (87,5%) 
3. Siswa mudah dalam melakukan pengukuran 
pertumbuhan dengan menggunakan media 
hidroponik rakit apung 
5 1 0 0 23 (95,8%) 
4. Siswa dapat meningkatkan keterampilan mengukur 
dengan menggunakan media hidroponik rakit apung 5 1 0 0 23 (95,8%) 
5. Siswa dapat membedakan pertumbuhan yang 
dipengaruhi oleh perbedaan rasio hara dan metode 3 3 0 0 21 (87,5%) 
6. Siswa dapat mengetahui pengaruh faktor eksternal 
terhadap pertumbuhan dengan menggunakan 
hidroponik rakit apung 
4 2 0 0 22 (91,6%)  
Total skor 133 
Persentase 92,36% 
Keterangan :   SS (Sangat Setuju)  : (skor= 4) 
                        S   (Setuju)   : (skor= 3) 
                TS (Tidak Setuju)  : (skor= 2) 
                 STS (Sangat Tidak Setuju) : (skor= 1) 
 
Angket respon siswa terdiri dari  6 
indikator. Pada indikator pertama yaitu 
mengukur respon siswa mengenai 
ketertarikan siswa dalam melakukan 
praktikum pertumbuhan menggunakan media 
hidroponik rakit apung statis dan dinamis. 
Rata-rata persentase respon pada indikator ini 
yaitu sebesar 95,8% dan dikategorikan sangat 
tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan siswa 
yang sangat tertarik dan antusia ketika 
melakukan pengukuran serta siswa yang 
dapat mengukur pertumbuhan tanaman 
dengan jelas menggunakan hidroponik rakit 
apung statis dan dinamis. Utama, 
Kentjananingsih dan Rahayu (2014) 
mengatakan ketertarikan siswa terhadap 
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media pembelajaran menjadikan siswa aktif 
berdiskusi dengan teman, meningkatkan 
kualitas belajar, pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan interaktif.  
Indikator kedua yaitu mengukur respon 
siswa mengenai pemahaman terhadap konsep 
pertumbuhan tanaman setelah melakukan 
praktikum pertumbuhan menggunakan 
hidroponik rakit apung. Rata-rata persentase 
respon pada indikator ini yaitu sebesar 87,5% 
dan dikategorikan tinggi.  Hal ini ditunjukkan 
dengan siswa menjadi lebih memahami 
konsep pertumbuhan tanaman dengan 
mengamati pertumbuhan tanaman secara 
langsung pada kegiatan praktikum 
menggunakan media praktikum hidroponik. 
Menurut Takdung (2015) penerapan media 
pembelajaran dapat meningkatkan 
pemahaman siswa serta menumbuhkan 
motivasi siswa untuk memperhatikan materi 
yang sedang disampaikan oleh guru. 
Indikator ketiga yaitu mengukur respon 
siswa mengenai kemudahan dalam 
melakukan pengukuran pertumbuhan 
menggunakan media hidroponik rakit apung. 
Rata-rata persentase pada indikator ini yaitu 
sebesar 95,8% dan dikategorikan sangat 
tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan siswa 
yang lebih mudah dalam melakukan 
pengamatan pertumbuhan panjang akar, 
tinggi tanaman serta jumlah daun 
menggunakan media hidroponik rakit apung 
statis dan dinamis.  Susanti, Ahda dan Anhar 
(2012) mengungkapkan bahwa kepraktisan 
yang dimiliki oleh suatu media pembelajaran 
merupakan salah satu pemilihan media yang 
baik dan layak digunakan dalam 
pembelajaran demi penyampaian informasi 
yang benar. 
Indikator keempat yaitu mengukur 
respon siswa mengenai keterampilan 
mengukur menggunakan hidroponik rakit 
apung. Rata-rata persentase respon pada 
indikator ini yaitu sebesar 95,8% dan 
dikategorikan sangat tinggi. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan siswa yang terampil 
dalam melakukan pengukuran organ vegetatif 
tanaman seperti panjang akar, tinggi tanaman 
serta jumlah daun. Utama, Kentjananingsih 
dan Rahayu (2014) mengungkapkan bahwa 
pemilihan media pembelajaran yang baik 
dapat membantu siswa menambah motivasi 
belajar, meningkatkan hasil belajar serta 
keterampilan siswa. 
Indikator kelima yaitu mengukur respon 
siswa mengenai kemampuan membedakan 
pertumbuhan yang dipengaruhi oleh 
perbedaan rasio hara dan metode. Rata-rata 
persentase respon pada indikator ini yaitu 
sebesar 87,5% dan dikategorikan tinggi.  Hal 
ini dibuktikan berdasarkan hasil pada LKPD 
yang menunjukkan bahwa dengan 
dilakukannya praktikum menggunakan media 
hidroponik rakit apung, siswa mampu 
membedakan pertumbuhan yang dipengaruhi 
oleh perbedaan rasio hara. Susanti, Ahda dan 
Anhar (2012) mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran dapat membantu siswa lebih 
cepat mengetahui, memahami, membedakan, 
serta terampil dalam mempelajari bidang 
studi tertentu. 
Indikator keenam yaitu mengukur 
respon siswa mengenai pengetahuan tentang 
pengaruh faktor eksternal terhadap 
pertumbuhan dengan menggunakan 
hidroponik rakit apung. Rata-rata persentase 
respon pada indikator ini yaitu sebesar 91,6% 
dan dikategorikan sangat tinggi. Hal ini 
ditunjukkan berdasarkan hasil evaluasi yang 
menunjukkan bahwa siswa dapat memahami 
faktor eksternal yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman khususnya faktor 
nutrisi bagi pertumbuhan tanaman setelah 
melakukan kegiatan praktikum menggunakan 
media hidroponik rakit apung. Ariyanto, 
Priyayi dan Dewi (2017) mengatakan 
penggunaan media pembelajaran yang tepat 
dapat membantu kelancaran proses belajar 
mengajar dan meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran. 
Dari keenam indikator penilaian respon 
siswa terhadap hidroponik rakit apung statis 
dan dinamis, rata-rata persentase respon 
siswa yaitu mencapai 92,36% yang berarti 
media hidroponik rakit apung statis dan 
dinamis direspon sangat tinggi oleh siswa 
untuk diterapkan dalam praktikum disekolah. 
Pada kegiatan praktikum juga dilakukan 
penilaian pada aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa teori yang dipelajari siswa disekolah 
dapat dibuktikan dengan fakta dengan 
dilakukannya kegiatan praktikum. Sehingga 
dalam hal ini hasil respon siswa yang tinggi 
berdampak pula pada tingginya hasil 
penilaian aspek kognitif, psikomotorik dan 
afektif siswa berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan pada kegiatan praktikum. 
Fatakh (2010) mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran dapat memberikan pengaruh 
baik pada aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik, serta untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran.  
Berdasarkan penilaian aspek kognitif 
diperoleh hasil dengan kategori baik 
dengan rata-rata nilai sebesar 83. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa siswa  
memahami faktor luar seperti nutrisi dapat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman serta 
siswa dapat menganalisis pertumbuhan 
tanaman pada perbedaan rasio nutrisi 
menggunakan media praktikum hidroponik 
rakit apung statis dan dinamis. 
Selanjutnya berdasarkan penilaian aspek 
psikomotorik  diperoleh rata-rata nilai 3,5 
dengan kategori sangat baik. Aspek 
psikomotorik yang dinilai berupa mengukur 
tinggi tanaman dan panjang akar, menghitung 
jumlah daun, membuat grafik serta 
kesimpulan. Berdasarkan observasi pada 
kegiatan praktikum menggunakan media 
hidroponik rakit apung, siswa dapat 
mengukur tinggi tanaman, panjang akar dan 
menghitung jumlah daun dengan benar sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan. Selain 
itu diakhir praktikum siswa juga dapat 
membuat grafik serta kesimpulan 
berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan. 
Sementara itu berdasarkan penilaian 
aspek afektif diperoleh rata-rata nilai 
sebesar 3,6 dengan kategori sangat baik. 
Penilaian aspek afektif meliputi penilaian 
kedisiplinan, kerjasama dalam kelompok, 
serta ketelitian dalam mengukur panjang akar, 
tinggi tanaman serta menghitung jumlah daun. 
Hal ini terlihat pada siswa yang menunjukkan 
kerjasama  yang baik, disiplin dan teliti saat 
mengukur panjang akar, tinggi tanaman, serta 
jumlah daun tanpa merusak organ vegetatif 
tanaman. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa media praktikum hidroponik rakit 
apung berpengaruh terhadap peningkatan 
aspek kognitif, psikomotorik dan afektif 
siswa. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa  hasil validasi prototipe 
dan media hidroponik rakit apung oleh ahli 
media dan ahli materi termasuk kategori 
layak dengan persentase 100%. Respon siswa 
menyatakan sangat setuju (92,36%) jika 
hidroponik rakit apung statis dan dinamis 
digunakan sebagai media praktikum 
pertumbuhan tanaman,  
Saran 
Saran dalam penelitian ini adalah media 
hidroponik rakit apung dinamis diharapkan 
dapat diujicobakan secara langsung pada 
kegiatan praktikum disekolah sehingga dapat 
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